BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan pada Belanja Daerah di Pulau Jawa dengan data
cross-section yaitu PDRB, DAU, dan Kepadatan Penduduk pada tahun 2019 di
wilayah Metropolitan dan Non-Metropolitan, serta dengan data panel yaitu
Pajak dan DAU selama periode 2010 — 2019 di Provinsi DAU Tinggi dan
Provinsi DAU Rendah. Berdasarkan pembahasan hasil analisis pada BAB 1V

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan:

1.

Produk Domestik Regional Bruto dan Dana Alokasi Umum berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah di wilayah Metropolitan
dan Non-Metropolitan. Sedangkan, variabel Kepadatan Penduduk hanya
berpengaruh positif dan signifikan pada wilayah Metropolitan dan tidak
berpengaruh terhadap Belanja Daerah di wilayah Non-Metropolitan;
Fenomena Flypaper Effect dipengaruhi oleh Kepadatan Penduduk. Hal ini
ditunjukan dari nilai koefisien regresi DAU pada wilayah Metropolitan
sebesar 3.299 lebih besar daripada koefisien regresi DAU pada wilayah
Non-Metropolitan sebesar 0.001274;

Pajak Daerah dan Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Belanja Daerah di provinsi dengan DAU tinggi dan provinsi
dengan DAU rendah;

Fenomena Flypaper Effect dipengaruhi oleh Dana Alokasi Umum (DAU).
Hal ini ditunjukan dari nilai koefisien regresi DAU pada provinsi dengan
DAU tinggi sebesar 2.21 lebih besar daripada koefisien regresi DAU pada
provinsi dengan DAU rendah sebesar 0.000238;

Fenomena Flypaper Effect terjadi secara merata di Pulau Jawa. Hal ini
diketahui dari nilai koefisien regresi Dana Alokasi Umum (DAU) di
wilayah Metropolitan dan Non-Metropolitan maupun di provinsi dengan
DAU tinggi dan DAU rendah memberikan dorongan yang lebih besar
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terhadap Belanja Daerah dibandingkan dengan Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) dan penerimaan Pajak.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa

implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu:

1. Implikasi Teoritis

a.

Flypaper Effect memberikan implikasi pada Belanja Daerah salah
satunya Vyaitu tidak maksimal dalam memanfaatkan sumber
penghasilan dari pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
menimbulkan ketidakmandirian keuangan daerah kota dan kabupaten
tertentu;

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memberikan pengaruh
terhadap Belanja Daerah di wilayah Metropolitan maupun Non-
Metropolitan. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah
diharapkan mampu meningkatkan PDRB masing-masing daerah
melalui strategi efektif dalam rangka membiayai belanja daerah untuk
mendorong kemandirian daerah yang berkesinambungan;

Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif terhadap kenaikan
Belanja Daerah di wilayah Metropolitan dan Non-Metropolitan
maupun provinsi dengan DAU tinggi dan provinsi dengan DAU
rendah. Koefisien pada DAU lebih besar daripada PDRB artinya
pemerintah masih bergantung pada transfer dari pusat, kondisi ini
disebut dengan fenomena Flypaper Effect. Apabila ingin menciptakan
daerah yang mandiri, maka pemerintah harus menekan penggunaan
DAU dalam melaksanakan Belanja Daerah;

Kepadatan Penduduk memberikan pengaruh positif terhadap Belanja
Daerah di wilayah Metropolitan, namun tidak berpengaruh terhadap
wilayah Non-Metropolitan. Didukung dengan koefisien DAU yang
mengstimulus lebih tinggi pada Belanja Daerah di wilayah

Metropolitan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepadatan Penduduk
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yang tinggi menjadi salah satu penyebab terjadinya fenomena
Flypaper Effect;

e. Pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Belanja
Daerah di provinsi dengan DAU tinggi maupun di provinsi DAU
rendah. Hal ini menunjukan bahwa Pajak sebagai salah satu
pendapatan lokal harus ditingkatkan dalam rangka menciptakan
kemandirian daerah agar tidak bergantung pada transfer pusat serta

mampu meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan
bagi pemerintah khususnya pemerintah daerah sebagai salah satu
pelaksana desentralisasi untuk menganalisis hal-hal yang mempengaruhi
belanja daerah sehingga dapat mengurangi ketergantungan pemerintah
terhadap transfer dari pusat dan meningkatkan kemandirian daerah.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada setiap penelitian, masing-masing penulis memiliki keterbatasan saat

meneliti yang menyebabkan perlunya ada penelitian lanjutan untuk

menyempurnakan penelitian. Beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh

penulis diantaranya yaitu:

1.

Fenomena Flypaper Effect tidak hanya dipengaruhi oleh variabel DAU
dan Kepadatan Penduduk, namun masih banyak faktor instrumen lain yang
mempengaruhi;

Klasifikasi wilayah yang digunakan hanya mencakup keseluruhan wilayah
Metropolitan dan Non-Metropolitan saja, sehingga belum mampu
menjelaskan kondisi secara detail pada setiap kabupaten dan kota wilayah
Metropolitan dan Non-Metropolitan di Pulau Jawa;

Sumber informasi mengenai masing-masing variabel dalam penelitia ini
masih tidak banyak terutama jurnal terkait Flypaper Effect yang
disebabkan oleh Kepadatan Penduduk di Indonesia.
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D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Penulis menyadari dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini yang

mencakup: (a) variabel lain (b) klasifikasi wilayah dan (c) sumber informasi.

Sehingga, dapat direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut.

1.

Fenomena Flypaper Effect tidak hanya dipengaruhi oleh variabel DAU
dan Kepadatan Penduduk. Sehingga, diharapkan pada penelitian
selanjutnya bisa menggunakan variabel lain yang belum pernah diteliti
sebelumnya dengan acuan jurnal internasional;

Klasifikasi wilayah yang digunakan hanya mencakup beberapa kota dan
kabupaten di Pulau Jawa. Sehingga, diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah menjadi kota dan
kabupaten di Indonesia agar bisa menjelaskan kondisi secara detail;
Sumber informasi yang kurang khususnya terkait fenomena Flypaper
Effect yang disebabkan oleh Kepadatan Penduduk. Sehingga, diharapkan
dapat mengumpulkan sumber informasi yang lebih banyak dari jurnal
nasional maupun jurnal internasional terbaru agar sesuai kondisi daerah

tersebut saat itu.



